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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility 

Disclosure dan kinerja keuangan terhadap volume perdagangan saham. Variabel yang 

digunakan adalah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), Return On Assets 

(ROA), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER). 

Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan dan asuransi yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik, Uji T dan Uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), Return On Assets 

(ROA), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara parsial terhadap volume 

perdagangan saham sedangkan Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap volume perdagangan saham. Secara simultan, Corporate 

Social Responsibility Disclosure dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham.   

 

Kata kunci—Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, ROA, NPM, EPS, PER, TVA. 
 

 

Abstract  
The purpose in this research to tests the influence of Corporate Social Responsibility 

Disclosure and Financial Performance of Trading Volume Activities. The variabel in research 

are Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), Return On Assets (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), and Price Earning Ratio (PER). The Research 

Sample are banking and insurance sector company at Bursa Efek Indonesia. Sample was 

determined by purposive sampling method. Type of data is secondary data and the method of 

analysis is multiple regression analysis with using classical assumption, T test and F tests. The 

result of this research indicate that CSRD, ROA and NPM in the partial have impact on Trading 

Volume Activities, while EPS and PER in the partial have no impact on Trading Volume 

Activities. In the simultan, CSR-Disclosure and Financial Performance have impact on Trading 

Volume Activities. 

 

Keywords—Corporate Social Responsibility Disclosure, ROA, NPM, EPS, PER, TVA. 
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1. PENDAHULUAN 

 

asar modal merupakan sebagai tempat transaksi jual beli kepemilikan perusahaan seperti 

saham. Keberadaan pasar modal sangat penting dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Perusahaan membutuhkan suatu tambahan modal usaha agar dapat menjalankan 

operasional perusahaannya sedangkan investor menanamkan modal ke perusahaan guna 

memperoleh keuntungan yang berupa deviden. Salah satu investasi yang diminati oleh investor 

dalam pasar modal adalah investasi volume transaksi atau perdagangan saham. Banyak faktor 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya volume perdagangan saham yaitu kondisi perekonomian 

suatu negara dan prestasi perusahaan emiten seperti kinerja keuangan dan Corporate Social 

Responsibility. Pengungkapan CSR didalam laporan tahunan perusahaan bertujuan untuk 

menarik minat investor dalam menginvestasikan modalnya ke perusahaan. Selain CSR, investor 

berminat untuk menanamkan modalnya ke perusahaan dengan cara melihat kinerja keuangan 

perusahaan tersebut.  

Perusahaan yang akan dijadikan subjek penelitian adalah perusahaan perbankan dan 

asuransi yang bergerak di sektor jasa dan merupakan perusahaan yang tidak wajib dalam 

menerapkan dan melaporkan CSR dan objek penelitian berupa pengungkapan CSR dan laporan 

kinerja keuangan di laporan tahunan perusahaan perbankan dan asuransi. Perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan jasa di bidang keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan perbankan dan asuransi melaporkan CSR serta kinerja keuangan dalam laporan 

tahunan perusahaan bertujuan untuk menarik minat investor dalam menginvestasikan modal ke 

perusahaan. 

Penerapan dan pelaporan CSR tidak diwajibkan dalam perusahaan  perbankan dan 

asuransi yang bergerak di bidang jasa karena menurut undang-undang no.40 pasal 74 Tahun 

2007 mengatakan penerapan CSR diwajibkan untuk perusahaan yang memanfaatkan sumber 

daya alam [1]. Pada tahun 2013, pertumbuhan laba perbankan melambat 15% disebabkan 

pendapatan bunga bank tumbuh sejajar dengan beban bunga. Selain itu, perbankan tidak banyak 

tertolong dari pendapatan operasional non bunga. Sebab pendapatan operasional non bunga 

tumbuh lebih rendah dibandingkan beban operasional selain beban bunga. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan bahwa Corporate Sosial 

Responsibility Disclosure (CSR-Disclosure) dan kinerja keuangan berpengaruh secara parsial 

dan simultan terhadap volume perdagangan saham. Ruang lingkup penelitian ini yaitu 

perusahaan perbankan dan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), data yang 

digunakan dalam penelitian ini selama periode 2010 – 2013, perusahaan perbankan dan asuransi 

yang melaporkan pengungkapan Corporate Social Responsibilty (CSR) dan kinerja keuangan 

selama periode 2010 – 2013. Dalam penelitian ini, indikator pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan akan difokuskan pada Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Net Profit 

Margin (NPM), dan Price Earning Ratio (PER). 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian CSR dan CSR-Disclosure 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan peningkatan kualitas kehidupan 

mempunyai arti adanya kemampuan manusia sebagai individu anggota masyarakat untuk 

dapat menanggapi keadaan sosial yang ada, dan dapat menikmati serta memanfaatkan 

lingkungan hidup termasuk perubahan – perubahan yang ada sekaligus memelihara [2]. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial yaitu proses pengkomunikasian dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang 

berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan [3]. 

P 
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2.2 Tujuan Corporate Social Responsibility 

Terdapat tiga alasan penting mengapa kalangan dunia usaha harus merespon CSR 

agar sejalan dengan jaminan keberkelanjutan operasional perusahaan, antara lain: 

1. Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila perusahaan 

memperhatikan kepentingan masyarakat. 

2. Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis 

mutualisme untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 

3. Kegiatan CSR merupakan salah satu cara untuk meredam atau bahkan menghindarkan 

konflik sosial.[4] 

2.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan diartikan sebagai penentuan ukuran – ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Ada 4 indikator dalam 

mengukur kinerja keuangan perusahaan antara lain: 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur perbandingan pendapatan 

bersih terhadap penjualan bersih [5]. 

2. Earning Per Share (EPS) 

Rasio laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham [6]. 

3. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah asset yang 

digunakan dalam perusahaan [6]. 

4. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio adalah rasio yang menunjukkan besarnya harga setiap satu 

rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan 

[5]. 

2.4 Volume Perdagangan Saham 

Volume perdagangan saham merupakan perbandingan antara jumlah lembar saham 

yang ditransaksikan dengan jumlah saham yang beredar. Perkembangan volume 

perdagangan saham mencerminkan kekuatan manifestasi dari tingkah laku investor. 

Perhitungan volume perdagangan saham (Total Volume Activity) dilakukan dengan 

membandingkan jumlah saham perusahaan yang diperdagangkan dalam suatu periode 

tertentu dengan keseluruhan jumlah saham beredar perusahaan pada kurun waktu yang sama 

[7]. 

2.5 Hubungan Antara CSR dengan Volume Perdagangan Saham 

CSR atau tanggung jawab sosial merupakan sebuah jawaban bagi membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. CSR pada prinsipnya adalah perwujudan dari 

etika bisnis dari suatu perusahaan, dimana ketika penempatan tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan sebuah kebutuhan dan juga sebagai bagian dari modal usaha dalam 

meningkatkan kepercayaan investor sehingga dapat menarik minat investor untuk 

berinvestasi. Semakin banyaknya investor untuk berinvestasi maka volume perdagangan 

saham juga ikut meningkat [2]. 

2.6 Hubungan Antara CSR dengan Volume Perdagangan Saham 

Kinerja keuangan yang baik menunjukkan nilai perusahaan yang baik sehingga 

tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga tinggi dan investor akan tertarik untuk 
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Ket: 
               

melakukan transaksi. Dengan banyaknya investor yang tertarik menanamkan modalnya ke 

perusahaan tersebut maka volume perdagangan akan ikut meningkat [8] 

2.7 Kerangka Pemikiran  

 Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan maka kerangka pemikiran untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

2.8 Hipotesis  

Hipotesis pengujian kebenaran diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

H1: CSR-Disclosure dan kinerja keuangan berpengaruh secara parsial terhadap volume 

perdagangan saham. 

H2: CSR-Disclosure dan kinerja keuangan berpengaruh secara simultan terhadap volume 

perdagangan saham. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena 

menggunakan data berupa angka yang didapat dari laporan tahunan untuk melihat apa yang 

ditimbulkan dari Corporate Social Responsibility Disclosure dan kinerja keuangan 

perusahaan terhadap volume perdagangan saham. 

3.2 Objek/Subjek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah laporan pengungkapan corporate social responsibility dan 

laporan kinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan dan Asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam periode 2010 – 2013.Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan dan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2013. 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure (X1) 

Return On Asset 

(X2) 

Price Earning 

Ratio (X5) 

Net Profit 

Margin (X3) 

Earning Per 

Share (X4) 

Volume Perdagangan 

Saham (Y) 

e 

e 

= Parsial 

= Simultan 

= Error 
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan dan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 2010 sampai 2013 berjumlah 40 perusahaan 

dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 perusahaan perbankan dan asuransi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.   

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder karena 

mengambil data laporan tahunan tentang Corporate Social Responsibility dan laporan 

kinerja keuangan yang berkaitan dengan EPS, PER, NPM, dan ROA pada perusahaan 

perbankan dan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia selama periode 2010 – 2013. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Data yang 

digunakan adalah saham perusahaan perbankan dan asuransi, pengungkapan Corporate 

Social Responsibility serta laporan kinerja keuangan selama periode 2010 – 2013.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 

bersumber dari data laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

memperoleh hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya menggunakan aplikasi 

SPSS 22. Analisis linier regresi berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 

sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi 

dua atau lebih variabel bebas [9]. 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu volume perdagangan 

saham dan variabel independen yaitu pengungkapan CSR, ROA, NPM, EPS, dan PER. 

Pengujian – pengujian dalam linier regresi berganda yaitu uji asumsi klasik model regresi 

berganda yang akan di uji adalah uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji normalitas, 

dan uji autokorelasi. 

Penelitian ini juga menguji hipotesis dengan mengunakan uji T (Parsial) dengan 

kriteria seperti jika t hitung < t tabel dan nilai signifikasi > α = 0,05, maka H1 ditolak 

sedangkan jika t hitung > t tabel dan nilai signifikasi < α = 0,05,  maka  H1 diterima. Dan 

uji F (Simultan) dengan kriteria seperti Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikasi > α = 

0,05, maka H2 ditolak sedangkan jika F hitung > F tabel dan nilai signifikasi < α = 0,05, 

maka H1 diterima. 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Berikut pengujian – pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini antara lain: 

a. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 



  ISSN: 1978-1520 
 

IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
 

6 

Tabel 1 Uji Multikolinieritas 

Model 
 

Unstandardized 

Coefficients 
Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Tolerance VIF 

(Constant) -.315 .146   

CSR .345 .121 .938 1.066 

ROA .163 .038 .800 1.250 

NPM .071 .021 .817 1.224 

EPS .004 .003 .776 1.288 

PER .012 .017 .846 1.182 

                                     Sumber: Data yang Diolah, 2014 

 

Dari keseluruhan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel 

independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, hal ini 

menyatakan bahwa multikolinieritas tidak terjadi masalah. 

 

b. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : Data yang Diolah, 2014 

Gambar 2 Grafik Scatterplot 

 

Dilihat dari gambar diatas diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk 

pola yang jelas dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi 

dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah dalam pengujian heterokedastisitas 

di model regresi. Penelitian ini juga menguji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan metode Spearman’s rho untuk memperkuat pengujian. Dalam 

penelitian menggunakan metode spearman’s rho didapat nilai variabel CSRD 

dengan nilai signifikasi 0,356, ROA dengan nilai signifikasi 0,998, NPM dengan 

nilai signifikasi 0,933, EPS dengan nilai siginifikasi 0,471, dan PER dengan nilai 

signifikasi 0,684. Dan menunjukkan bahwa semua nilai sig. variabel independen 

lebih besar dari 0,05 berarti tidak terjadi masalah dalam heterokedatistisitas. 
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c. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

             

    Sumber: Data yang Diolah, 2014 

        Gambar 3 Normal Probability Plot 

 

Dalam penelitian ini gambar normal probability plot dapat dilihat bahwa 

titik – titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebaran mengikuti garis 

diagonal. Maka model regresi layak dipakai untuk memprediksi volume 

perdagangan saham dan tidak terjadi masalah dalam pengujian normalitas. 

Penelitian ini juga menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov-

Smirnov untuk melihat dalam bentuk angka apakah nilai residual sudah 

terdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Uji One – Sample Kolgomorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         Sumber: Data yang Diolah, 2014 

 

Dalam penelitian ini hasil dari pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) sebesar 0,066. Karena 

nilai signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu 0,066 > 0,05 maka nilai 

residual terdistribusi tersebut normal dan tidak terjadi masalah dalam pengujian 

normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.15047661 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.051 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 
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d. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Uji Autokorelasi 

 

 

  

 

 

   Sumber: Data yang Diolah, 2014  

 

Dari hasil tabel menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,927, 

dengan nilai dU sebesar 1,76881 dan nilai 4-dU sebesar 2,26336. Jika 1,76881 < 

1,927 < 2,23119 maka artinya tidak terdapat masalah dalam autokorelasi. 

 

4.1.2  Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Tabel 4 Uji Hipotesis T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang Diolah, 2014 

 

Dari hasil tabel uji T yang diperoleh dengan t tabel sebesar 1,997 

menunjukkan bahwa CSRD dengan t hitung sebesar 2,845 dan nilai signifikasi 

0,006, ROA dengan t hitung sebesar 4,309 dan nilai signifikasi 0,000, NPM 

dengan t hitung sebesar 3,314 dan nilai signifikasi 0,001, EPS dengan t hitung 

sebesar 1,199 dan dengan nilai signifikasi 0,235, dan PER dengan t hitung sebesar 

0,708 dan nilai signifikasi 0,481. Sehingga dapat dikatakan bahwa CSRD, ROA, 

dan NPM berpengaruh secara parsial terhadap volume perdagangan saham 

sedangkan EPS dan PER tidak berpengaruh secara parsial terhadap volume 

perdagangan saham. Dengan demikian, H1 yang menyatakan CSR-Disclosure dan 

kinerja keuangan berpengaruh secara parsial terhadap volume perdagangan saham 

ditolak. 

b. Uji F (simultan) 

Tabel 5 Uji Hipotesis F 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah, 2014 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .706 .498 .460 .15607 1.927 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) -.315 .146 -2.164 .034 

CSR .345 .121 2.845 .006 

ROA .163 .038 4.309 .000 

NPM .071 .021 3.314 .001 

EPS .004 .003 1.199 .235 

PER .012 .017 .708 .481 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1.596 5 .319 13.107 .000b 

      Residual 1.608 66 .024   

Total 3.204 71    



IJCCS ISSN: 1978-1520  

 
 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 

9 

Dari uji F test dengan aplikasi SPSS 22, diperoleh F tabel sebesar 2,35. 

Karena F hitung > F tabel (13,107 > 2,35) dan tingkat signifikasi yang lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa CSRD, ROA, NPM, EPS, 

dan PER berpengaruh terhadap volume perdagangan saham sehingga H2 yang 

menyatakan CSR-Disclosure dan kinerja keuangan berpengaruh secara silmutan 

terhadap volume perdagangan saham dapat diterima. 

 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh CSRD (X1) terhadap volume perdagangan saham dapat dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,845 yang lebih besar dari t tabel 1,997 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

CSRD berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. Hal ini berarti, pengungkapan 

CSR di setiap laporan tahunan suatu perusahaan dapat meningkatkan reputasi perusahaan 

dan menarik perhatian investor. Dimana pengungkapan CSR ini dapat dijadikan salah satu 

keputusan investor untuk berinvestasi. Walaupun dalam perusahaan perbankan dan asuransi 

tidak wajib untuk melakukan CSR tetapi penerapan dan pengungkapan CSR tersebut dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan yaitu salah satunya dapat meningkatkan citra 

perusahaan dimata masyarakat dan juga kepercayaan yang timbul di masyarakat. 

Keuntungan yang didapat akan memberikan dampak positif dan pengungkapan CSR inilah 

kunci informasi bagi investor utuk memberikan keputusan investasinya. 

Pengaruh ROA (X2) terhadap volume perdagangan saham dapat dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh t hitung sebesar 4,309 yang lebih besar dari t tabel 1,997 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

ROA berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. Pengaruh ROA yang positif 

terhadap perusahaan perbankan dan asuransi juga dikarenakan adanya peningkatan jumlah 

aktiva yang cukup besar sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemelihara untuk aktiva 

juga meningkat akan tetapi dengan meningkatnya jumlah aktiva dan biaya yang dikeluarkan 

ikut meningkat maka pendapatan laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan juga ikut 

meningkat dimana peningkatan tersebut relatif stabil sehingga memberikan pengaruh positif 

terhadap volume perdagangan saham. ROA yang semakin meningkat menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan tersebut semakin baik dan keuntungan yang diperoleh investor juga ikut 

meningkat. Dengan semakin meningkatknya keuntungan yang diperoleh maka daya minat 

investor yang ingin menanamkan modalnya ke perusahaan juga ikut meningkat. 

Pengaruh NPM (X3) terhadap volume perdagangan saham dapat dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh t hitung sebesar 3,314 yang lebih besar dari t tabel 1,997dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

NPM berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. Pengaruh positif NPM 

menunjukkan peningkatan laba bersih yang lebih besar dan sejalan dengan peningkatan 

pendapatan operasional dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan juga rendah. Pengaruh 

positif NPM juga dikarenakan keputusan pihak perusahaan yang tepat dalam mengeluarkan 

biaya – biaya dan produk yang dihasilkan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sehingga NPM dalam perusahaan pun juga ikut meningkat. Semakin 

meningkatkannya NPM, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi sehingga memunculkan daya minat investor dalam 

menanmkan modal dalam perusahaan tersebut. 
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Pengaruh EPS (X4) terhadap volume perdagangan saham dapat dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh sebesar 1,199 yang lebih kecil dari t tabel 1,997 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,235 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa EPS tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap volume perdagangan saham. Variabel EPS tidak 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap volume perdagangan saham sehingga 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba juga rendah. Tidak berpengaruhnya EPS 

disebabkan oleh ketertarikan investor lebih pada kearah CSR. Karena beberapa tahun 

terakhir ini pengungkapan CSR pada laporan keuangan suatu perusahaan sedang booming 

sehingga para investor lebih meneliti laporan tahunan di bagian CSR. 

Pengaruh PER (X5) terhadap volume perdagangan saham dapat dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh sebesar 0,708 yang lebih kecil dari t tabel 1,997 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0.481 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa PER tidak 

berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap volume perdagangan saham. Variabel 

PER tidak memberikan pengaruh dikarenakan pertumbuhan laba yang rendah sehingga 

investor kurang berminat untuk menanamkan modalnya ke perusahaan perbankan dan 

asuransi. Selain itu, variabel PER tidak memberikan pengaruh juga dikarenakan 

ketidakpastian kondisi ekonomi, politik, dan sentimen pasar bursa itu sendiri sehingga harga 

saham mengalami fluktuasi. Dengan harga saham yang mengalami fluktuasi maka investor 

kurang berminat untuk menanamkan modalnya dalam perusahaan perbankan dan asuransi. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Secara parsial, variabel CSRD, ROA, dan NPM dengan tingkat signifikasi yang lebih 

kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa CSRD, ROA, dan NPM berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham, sedangkan EPS dan PER dengan tingkat signifikasi yang diatas dari 0,05 

dapat disimpulkan bahwa EPS dan PER tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan 

saham. Sehingga H1 yang menyatakan CSR-Disclosure dan kinerja keuangan berpengaruh 

secara parsial terhadap volume perdagangan saham ditolak. 

Secara simultan, CSRD, ROA, NPM, EPS, dan PER berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham dengan F hitung > F  tabel dan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Sehingga H2 yang menyatakan CSR-Disclosure dan kinerja keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap volume perdagangan saham diterima. 

 

 

 

6. SARAN 

 

Bagi investor diharapkan untuk memperhatikan lebih cermat dalam menilai kondisi 

kinerja perusahaan sebelum menanamkan modal ke perusahaan tersebut bukan hanya melihat 

dari satu sisi kinerja perusahaan seperti CSR tetapi harus juga melihat sisi yang lain seperti EPS 

dan PER. 

Bagi perusahaan diharapkan untuk meningkatkan pengungkapan tanggung sosial agar 

dapat memberikan citra perusahaan yang baik dan lebih memperhatikan nilai EPS dan PER 

karena investor menginginkan keuntungan yang besar. Sehingga dengan memiliki nilai EPS dan 

PER yang baik maka kepercayaan investor akan semakin meningkat. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak perusahaan yang akan diuji dan 

memperpanjang periode sampel agar diperoleh sampel yang banyak serta hasil yang lebih akurat 
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dan menambahkan atau mengganti variabel yang diduga berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham. 
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